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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh model pembelajaran
Problem Posing pada mata pelajaran ekonomi terhadap hasil belajar peserta didik
di SMA Negeri 15 Palembang. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen
yang menggunakan desain eksperimen pre eksperimental design dengan bentuk
One Group Pre-test-post-test Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
kelas XI IPS di SMA Negeri 15 Palembang yang berjumlah empat kelas. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu tes dan observasi. Hipotesis
menggunakan statistik parametris yaitu uji t-test sampel related dan diperoleh
thitung = 39, 45 ≥ ttabel = 1,658 maka hipotesis H0 ditolak dan Ha diterima. Maka
dapat disimpulkan terdapat pengaruh model pembelajaran model pembelajaran
Problem Posing pada mata pelajaran ekonomi terhadap hasil belajar peserta didik
di SMA Negeri 15 Palembang. Adapun peningkatan hasil belajarnya dapat dilihat
yaitu sebesar 43,8 dari rerata nilai pretest 34,8 dan posttest 78,6. Model
pembelajaran Problem Posing sangat mengacu pada keaktifan peserta didik maka
disarankan penelitian selanjutnya harus menyampaikan arahan secara jelas pada
awal pembelajaran, serta lebih sering berkelilling kelompok agar seluruh anggota
kelompok berperan aktif dalam pembelajaran.

Kata-Kata Kunci : Model Pembelajaran Problem Posing, Hasil Belajar.



BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Pendidikan merupakan salah satu hal terpenting dalam menentukan masa

depan seseorang. Salah satu komponen yang terpenting dalam sistem pendidikan

adalah peserta didik dan guru karena tidak akan ada suatu sistem pendidikan tanpa

adanya guru yang dimana berperan sebagai sumber informasi utama dalam

penyusunan strategi belajar dan pembelajaran yang akan dikembangkan dan

peserta didik sebagai masukan dalam sistem pendidikan yang perlu dikembangkan

dalam berbagai dimensi dan potensi. Adapun dalam dunia pendidikan komponen

yang sangat penting yaitu berkaitan dengan kurikulum. Karena dari kurikulum

inilah erat kaitannya dengan pembuatan, pengolahan pengembangan silabus dan

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang harus didukung oleh manajemen

berbasis sekolah, yang dimana pengembangannya disesuaikan dengan sekolah,

guru, peserta didik, keadaan lingkungan daerah serta keadaan sekolahnya. Hasil

pengembangan kurikulum tersebut yang kemudian dijadikan pedoman

pelaksanaan pendidikan  dalam satuan pendidikan tertentu sesuai dengan sekolah

yang bersangkutan.

Kurikulum yang dikembangkan dan dilaksanakan saat ini yaitu Kurikulum

2013, yang dimana diharapkan kurikulum ini mampu menjadi pedoman dalam

setiap penyelenggaraan pendidikan di setiap satuan pendidikan agar lebih

mengenal kurikulum, mengembangkannya secara kreatif dan inovatif dan

dilaksanakan dengan penuh rasa tanggung jawab. Pendidikan nasional seharusnya

mampu menjamin pemerataan kesempatan pendidikan serta pengembangan mutu

sebuah pendidikan. Pemerataan kesempatan pendidikan yaitu dengan adanya

program wajib belajar 9 Tahun. Sedangkan pengembangan mutu diwujudkan

dengan perbaikan dan pengembangan kualitas-kualitas manusia Indonesia yang

baik secara lahiriah maupun rohaninya, sehingga di harapkan nantinya mampu

menjadi manusia yang tangguh dan mampu bersaing di era zaman global.
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Untuk mencapai tujuan dan fungsi pendidikan nasional diantaranya harus

ditempuh dengan mengenyam pendidikan sekolah dasar dan menengah, dimana

didalamnya terdapat salah satu mata pelajaran yang harus dipelajari yaitu

pelajaran Ekonomi. Mata pelajaran tersebut bertujuan untuk menumbuhkan

potensi tiap–tiap peserta didik dalam masyarakat agar peka terhadap segala hal

yang berhubungan dengan sosialisme baik dalam rasa sosialnya maupun masalah-

masalah sosial yang terjadi. Jadi dari hal tersebut peserta didik akan mampu

mengatasi persoalan- persoalan yang terjadi di lingkungan sosialnya baik yang

menimpa dirinya sendiri maupun orang lain disekitarnya. Dengan catatan tujuan

tersebut dapat terealisasi dengan baik manakala pengorganisasian dan

pengembangan mata pelajaran ini dilakukan dengan baik. Mata pelajaran ekonomi

memberikan pembelajaran disekolah bagaimana seseorang melakukan usaha

untuk memenuhi setiap kebutuhannya. Maka dari itu mata pelajaran ekonomi

sangatlah penting untuk dipelajari tidak hanya untuk sekarang namun untuk masa

yang akan datang.

Berdasarkan hasil observasi sekolah dan wawancara  terhadap salah satu

guru mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 15 Palembang yaitu, Ibu Dra. Hj.

Siti Surochmah. Pelakasanaan pendidikan terutama mata pelajaran ekonomi

kurang optimal dikarenakan banyaknya tugas keguruan yang harus dilaksanakan

guru diluar proses pembelajaran, tugas keguruan tersebut antara lain pembuatan

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), membuat laporan mengajar kepada

kepala sekolah, rapat guru, tugas piket guru dan lain sebagainya. Adapun Model

pembelajaran yang telah digunakan yaitu model pembelajaran discovery learning

dan model pembelajaran group investigation.

Adapun pada saat pelaksanaan observasi kelas, ditemukan permasalahan

rendahnya nilai kelas XI SMA Negeri 15 Palembang dalam mata pelajaran

ekonomi. Berdasarkan pengumpulan nilai ulangan harian yang diambil pada bulan

Oktober 2017 peserta didik kelas XI dalam mata pelajaran ekonomi didapati

bahwa terdapat 35% peserta didik mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

dan 65% para peserta didiknya belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal

(KKM) dengan nilai dibawah 70. Kondisi ini memperlihatkan sesuatu yang harus
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diperbaiki dan dicarikan jalan keluarnya, seperti memperbaiki sistem

pembelajaran baik dari segi bahan ajarnya, sarana prasarananya maupun model

pembelajaran yang digunakan.

Setiap mata pelajaran memiliki tujuannya masing-masing, adapun untuk

mencapai setiap tujuan tersebut seperti mencapai kriteria ketuntasan minimal

(KKM) diperlukan adanya bahan ajar, sarana dan prasarana serta model

pembelajaran yang baik dan sesuai. Bahan ajar memiliki peran yang sangat

penting dalam proses pembelajaran. Dalam suatu topik pembelajaran, diperlukan

sejumlah sumber belajar yang sesuai dengan jumlah standar kompetensi yang

merupakan jumlah bidang kajian yang tercakup didalamnya. Menurut Trianto

(2015:121) bahan ajar yang akan digunakan dapat berbentuk buku sumber utama

maupun buku penunjang lainnya, sehingga guru dituntut untuk rajin dan kreatif

mencari dan mengumpulkan bahan-bahan yang diperlukan dalam pembelajaran.

Dalam pembelajaran juga sangat dibutuhkan sarana dan prasarana yang

menunjang setiap aktivitas dikelas sesuai dengan materi dan model pembelajaran

yang digunakan. Jika sarana prasarana terhambat maka otomatis pembelajaran

akan terhambat pula. Sarana prasarana dapat berupa media yang digunakan guru

dalam pembelajaran di kelas, seperti papan tulis, spidol, penghapus, proyektor dan

media lainnya.

Selain bahan ajar dan sarana prasarana salah satu caranya yang lain dan

terpenting dengan menggunakan model pembelajaran yang menarik dan

menimbulkan kreatifitas peserta didiknya yang kemudian mampu memperbaiki

hasil belajar peserta didik. Keunggulan model pembelajaran dapat diperoleh jika

guru mampu mengadaptasi dan mengombinasikan beberapa model pembelajaran

secara serasi dan terpadu dalam rangka mencapai hasil belajar peserta didik yang

lebih optimal. Kecermatan guru dalam menentukan model pembelajaran ini

menjadi semakin penting karena proses pembelajaran di kelas sangat dinamis

seiring dengan perkembangan zaman (Priansa, 2016:189).

Salah satu model pembelajaran yang sesuai dan baik untuk mata pelajaran

ekonomi yaitu model pembelajaran Problem Posing. Alasan peneliti memilih

Model pembelajaran ini karena model Problem Posing merupakan salah satu
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model yang inovatif dan mampu merangsang peserta didiknya untuk aktif dan

kreatif dalam memecahkan suatu permasalahan dalam pembelajaran.

Model pembelajaran Problem Posing ini mulai dikembangkan di tahun

1998 oleh Lyn D. English, dan awal mulanya diterapkan dalam mata pelajaran

matematika. Selanjutnya model pembelajaran ini pun dikembangkan pada mata

pelajaran lain. Model pembelajaran Problem Posing adalah bentuk model

pembelajaran yang menekankan pada pengajuan soal atau perumusan masalah

oleh peserta didik dan disertai jawaban dari pertanyaan tersebut, Lyn D (dalam

Astra, 2012:136).

Beberapa hasil penelitian pun telah membuktikan bahwa model

pembelajaran Problem Posing ini sangat bermanfaat dan berpengaruh dalam

meningkatkan hasil belajar peserta didik, hal tersebut dapat dilihat bahwa model

ini merupakan kegiatan yang mengaktifkan kemampuan peserta didik,

mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik dalam menyelesaikan

masalah serta menimbulkan sikap positif terhadap mata pelajaran. Membiasakan

peserta didik dalam merumuskan, menghadapi dan menyelesaikan soal merupakan

salah satu cara untuk mencapai penguasaan sebuah konsep pembelajaran. Hal

tersebut sejalan dengan aliran behaviorisme yang telah menyatakan bahwa untuk

mencapai pemahaman yang lebih baik lagi seseorang dapat melakukannya dengan

mengulang-ulang masalah dalam pembelajaran yang telah disampaikan oleh guru

(Megawati, 2017:4)

Dari pemaparan diatas, kemudian peneliti tertarik untuk meneliti tentang

model pembelajaran Problem Posing yang dikaitkan dengan  pengaruhnya

terhadap hasil belajar peserta didik yang dilihat dari aspek kognitifnya. Maka

peneliti memilih judul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Posing Pada

Mata Pelajaran Ekonomi Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Di SMA

Negeri 15 Palembang”.
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1.2. Permasalahan Penelitian

Dari latar belakang penelitian di atas maka diperoleh permasalahan

penelitian yaitu: Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Posing

terhadap hasil belajar peserta didik di SMA Negeri 15 Palembang ?

1.3. Tujuan Penelitian

Dari permasalahan penelitian yang telah dikemukakan, maka tujuan yang

akan dicapai dalam penelitian ini yaitu, Membuktikan pengaruh model

pembelajaran Problem Posing tehadap hasil belajar peserta didik di SMA Negeri

15 Palembang.

1.4. Manfaat Hasil Penelitian

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat baik sebagai berikut:

1. Hasil dari penelitian ini dapat menjadi landasan dalam pengembangan

model pembelajaran Problem Posing atau penerapan model pembelajaran

Problem Posing secara lebih lanjut. Selain itu juga menjadi sebuah nilai

tambah pengetahuan ilmiah dalam bidang pendidikan di Indonesia.

2. Peserta didik akan lebih mampu memahami pelajaran dengan baik dan

efektif sehingga hasil belajar yang akan diperoleh meningkat pada mata

pelajaran ekonomi.

3. Memberikan informasi kepada guru mata pelajaran ekonomi dalam

menggunakan model pembelajaran Problem Posing di kelas.

4. Memberikan informasi kepada sekolah akan pentingnya sebuah model

pembelajaran (stimulus) dalam sebuah proses pembelajaran. Sehingga

akan meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah.

5. Dapat menambah ilmu pengetahuan dan informasi terkait dengan

penggunaan model pembelajaran Problem Posing sehingga dapat

menimbulkan pembelajaran yang aktif dan inovatif
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